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Lampiran 1. Waktu perjumpaan elang sulawesi (Spizaetus lanceolatus) di sarang 

selama 41 kali perjumpaan. 

Perjumpaan ke- Waktu (Menit) 

1. 3,38 

2. 1,48 

3. 0,66 

4. 18,83 

5. 10,60 

6. 4,60 

7. 3,75 

8. 1,70 

9. 0,13 

10. 11,75 

11. 2,32 

12. 21,13 

13. 4,38 

14. 15,9 

15. 13,2 

16. 4,18 

17. 5,00 

18. 1,18 

19. 1,20 

20. 1,80 

21. 1,26 

22. 6,08 

23. 1,02 

24. 10,72 

25. 3,06 

26. 1,20 

27. 5,60 

28. 2,10 

29. 5,30 

30. 20,83 

31. 2,00 

32. 5,53 

33. 3,36 

34. 2,32 

35. 1,40 

36. 5,00 

37. 2,00 

38. 2,00 

39. 2,00 

40. 5,00 

41. 1,00 

Total 215,91 
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Lampiran 2. Waktu aktivitas elang sulawesi (Spizaetus lanceolatus) pada setiap bentuk perilaku. 

Pengamatan 

ke- 

Bentuk perilaku 

Perilaku bergerak Perilaku diam 

Aktivitas 

berjalan 

Aktivitas 

Meloncat 

Aktivitas 

menelisik 

bulu 

Aktivitas 

mengepakkan 

sayap 

Aktivitas 

mengambil 

ranting 

Aktivitas 

memperbaiki 

lantai sarang 

Aktivitas 

bertengger 

Aktivitas 

istirahat 

1. 0 0 0 0 0 0 4,86 0 

2. 0 0 0 0 0 0,30 0,36 0 

3. 0,08 0 0 0 0,15 0,10 38,46 0,81 

4. 0 0 0 0 0 0 0,13 0 

5. 0,08 0 5,61 0,08 0 0,38 46,20 3,13 

6. 0,33 0 0 0,96 0 0,13 23,33 0 

7. 0.,18 0,08 0,08 0 0 0 1,61 1,10 

8. 3,08 0 4,53 0 0,36 0 13,78 0,33 

9. 4,35 0,08 8,66 1,26 0 8,66 12,95 0 

10. 0,05 0 0,26 0 0 0 6,11 2,46 

11. 0,03 0 0 0 0 0 3,43 0 

12. 0 0 0 0 0 0 0 0 

13. 0 0 0 0 0 0 0 0 

14. 0 0 0 0 0 0 7 0 

15. 0 0 0 0 0 0 4 0 

16. 0 0 0 0 0 0 5 0 

17. 0 0 0 0 0 0 0 0 

18. 0 0 0 0 0 0 1 0 

19. 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 8,18 0,16 19,14 2,3 0,51 9,57 168,22 7,83 

 



 
 

36 

 

Lampiran 3.  Presentase waktu aktivitas elang sulawesi (Spizaetus lanceolatus) pada setiap bentuk perilaku. 

Bentuk perilaku Bentuk aktivitas 
Waktu 

(Menit) 

Presentase 

(%) 

Perilaku bergerak 

Aktivitas berjalan 8,18 3,79 

Aktivitas meloncat 0,16 0,07 

Aktivitas menelisik bulu 19,14 8,86 

Aktivitas mengepakkan sayap 2,30 1,07 

Aktivitas mengambil ranting 0,51 0,24 

Aktivitas memperbaiki lantai sarang 9,57 4,43 

Perilaku diam 
Aktivitas bertengger 168,22 77,91 

Aktivitas istirahat 7,83 3,63 

Total 215,91 100 

 

Lampiran 4.  Presentase waktu pada setiap perilaku elang sulawesi (Spizaetus lanceolatus). 

Bentuk perilaku 
Waktu 

(menit) 

Presentase 

(%) 

Perilaku bergerak 39,86 18,46 

Perilaku diam 176,05 81,54 

Total 215,91 100 
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Lampiran 5. Kegiatan aktivitas elang sulawesi (Spizaetus lanceolatus) pada setiap bentuk perilaku. 

Pengamatan 

ke- 

Bentuk perilaku 

Perilaku bergerak Perilaku diam 

Aktivitas 

berjalan 

Aktivitas 

Meloncat 

Aktivitas 

menelisik 

bulu 

Aktivitas 

mengepakkan 

sayap 

Aktivitas 

mengambil 

ranting 

Aktivitas 

memperbaiki 

lantai sarang 

Aktivitas 

bertengger 

Aktivitas 

istirahat 

1. 0 0 0 0 0 0 2 0 

2. 0 0 0 0 0 1 1 0 

3. 2 0 0 0 2 1 7 1 

4. 0 0 0 0 0 0 2 0 

5. 2 0 2 1 0 1 9 1 

6. 4 0 1 1 0 1 9 0 

7. 1 1 1 0 0 0 3 1 

8. 2 0 1 0 1 0 6 1 

9. 2 2 1 2 0 1 10 0 

10. 1 0 2 0 0 0 5 1 

11. 1 0 0 0 0 0 3 0 

12. 0 0 0 0 0 0 0 0 

13. 0 0 0 0 0 0 0 0 

14. 0 0 0 0 0 0 1 0 

15. 0 0 0 0 0 0 1 0 

16. 0 0 0 0 0 0 1 0 

17. 0 0 0 0 0 0 0 0 

18. 0 0 0 0 0 0 1 0 

19. 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 15 3 8 4 3 5 61 5 
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Lampiran 6. Presentase frekuensi kegiatan aktivitas elang sulawesi (Spizaetus lanceolatus) pada setiap bentuk perilaku. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Data frekuensi kegiatan perilaku elang sulawesi (Spizaetus lanceolatus). 

Bentuk perilaku 
Total 

(Kali) 

Presentase 

(%) 

Perilaku bergerak 38 36,54 

Perilaku diam 66 63,46 

Total 104 100 

Bentuk perilaku Bentuk aktivitas 
Total 

(Kali) 

Presentase 

(%) 

Perilaku bergerak 

Aktivitas berjalan 15 14,42 

Aktivitas meloncat 3 2,88 

Aktivitas menelisik bulu 8 7,69 

Aktivitas mengepakkan sayap 4 3,85 

Aktivitas mengambil ranting 3 2,88 

Aktivitas memperbaiki lantai sarang 5 4,81 

Perilaku diam 
Aktivitas bertengger 61 58,65 

Aktivitas bersantai 5 4,81 

Total 104 100 
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